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RINGKASAN 

 

Penerapan teknologi mikrostrip pada antena menjawab permasalahan pada 

pengembangan ide rancangan antena untuk penerimaan sinyal televisi teresterial yang 

selama ini menggunakan antena dari bahan kawat/pipa. Antena mikrostrip mempunyai 

kelebihan di antaranya mempunyai bentuk sederhana, mudah difabrikasi, ukuran lebih 

kecil, ringan, dapat didisain untuk jalur lebar serta mudah berintegrasi dengan rangkaian 

terintegrasi gelombang mikro. Antena mikrostrip patch segiempat mempunyai 

kelemahan pada penguatan (gain) yang rendah. Untuk penerapan penerimaan sinyal 

televisi yang relatif lemah diperlukan antena dengan penguatan tinggi. Penelitian ini 

mempunyai tujuan merancang antena mikrostrip dengan penguatan (gain) tinggi untuk 

penerimaan siaran televisi teresterial menggunakan metoda patch bertumpuk (stacking). 

Perancangan dimulai dengan bantuan software disain antena ADS untuk mendapatkan 

hasil yang optimal sebelum dilakukan proses fabrikasi untuk mendapatkan prototype 

antena. Untuk memvalidasi hasil simulasi maka dilakukan proses pengukuran dari 

prototype antena yang telah dibuat. 




